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RINGKASAN 

Riduan Sembiring, Analisis Pengaruh Pasar Terhadap Luas Laban Kentang 
(Solanum tuberosum L.) di Tanah Karo di bawah bimbingan Bapak Prof. Dr. Sya'ad 
Afifuddin, SE,MEc., dan Prof. Dr. Paham Ginting, SE, MS. 

Kentang, kumeli, gentang, gadung lepar, dewasa ini telah hanyaknya 
restoran cepat saji seperti Kentucky Fried Chicken (CFC), California Fried Chicken 
(CFC), dan Mc Donald, kentang menjadi sangat populer. Tanaman memiliki 1001 
khasiat ini telah lama di tanam di dataran tinggi Tanah Karo. Sektor pertanian 
menyumbangkan PDRB 59.80 % pada tahun 2007. Volume ekspor dan produksi 
serta luas lahan setiap tahun � sementara banyak memberiJran . keuntungan, 
dengan alasan ini penulis menelitinya 

Penelitian di mulai dari bulan Januari 2009 sampai dengan Maret 2009, lokasi 
daerah Tanah Karo sentra produksi kentang di 9 Kecamatan yaitu Kecamatan 
Barusjahe, Tigapanah, Kabanjahe, Simpang Empat, Berastagi, Merek, Naman Te� 
Merdeka dan Dolat Rakyat. Setiap kecamatan 20 sampel dengan totai 180 kuesioner 
kembali 174. 

Tujuan penelitian untuk mendapatkan besaran pangaruh pasar dan produksi 
kentang terhadap luas lahan dan untuk mengetahui pengaruh pesaing terhadap luas 
lahan tanaman kentang. 

Data penelitian ini di analisa dengan Ordinary Least Square (OLS) bantuan 
SPSS, uji R square, F-hitung, Uji T menunjukkan hubungan yang kuat antara 
variabel independent (harga kentang, produksi kentang dan harga produk pesaing) 
dengan variabel dependen/lahan dan kenaikan variabel independent juga diikuti oleh 
kenaikan variabel dependen. 

Uji F hitung adalah 53.376 > F-tabel 3.049, signifikan, Ha diterima, Ho 
ditolak, sehingga variabel independen produksi kentang, harga kentang dan harga 
prodak pesaing berpengaruh terhadap lahan. Persaman ke-2, F-hitung adalah 18.815 
> F-tabel 224.58 signifikan, Ho diterima dan Ha ditolak, variabel independen harga 
ekspor kentang, produksi ekspor kentang, produksi ekspor pesing secara bersama­
sama tidak bepengaruh tehadap lahan, disebabkan sedikitnya sampel penjual 
( eksportir). Hasil signifikan, berarti Ha diterima dan Ho ditolak artinya produksi 
kentang, harga kentang dan harga pesaing bepengaruh terhadap variabel lahan 

V ariabel produksi ekspor kentang, harga ekspor kentang, kurs dan harga 
ekspor produk lain memiliki nilai T-hitung<I-Tabel 4,303 tidak signifikan, berarti 
Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel harga kentang dan harga pesaing tidak 
atau kurang berpengaruh terhadap variabel lahan, hal ini disebabkan oleh sedikitnya 
sampel penjual ( eksportir) dalam penelitian ini. 
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BAB I. 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara, salah satu arah dan kebijaksanaan 

pembangunan pertanian tanaman pangan dalam Pembangunan Lima Tahun (Pelita) 

V dalam zaman orde baru adalah memperbaiki mutu melalui penganeka ragaman 

jenis bahan makanan serta peningkatan penyediaan protein nabati atau sayuran. 

Dalam merealisasikan kebijaksanaan tersebut dituntut keterpaduan kegiatan petani 

sayuran, tidak saja dalam mengelola unit usaha tetapi juga peranan lembaga­

lembaga penunjang mulai dari lembaga yang mengadakan input pengolahan basil 

produksi sampai lembaga pemasaran produk sayuran harus bekerja secara terpadu 

(Paham Ginting, 2006). 

Peningkatan produksi dan pengembangan luas lahan sangat berkaitan dengan 

erat dengan aspek-aspek pemasaran, produksi kentang petani pada umumnya usaha 

komersial yang hasil produksinya untuk dijual ke pasar. Menurut Abu Haerah (1979), 

produksi dan pemasaran mempunyai hubungan ketergantungan yang sangat erat. 

Produksi yang meningkat tanpa didukung oleh sistem pemasaran yang dapat 

menampung dengan basil yang tingkat harga yang layak tidak akan berlangsung 

lama, malah pada waktunya ia akan menurunkan karena pertimbangan untung rugi 

usaha tani. Kentang (Solanum tuberosum L) merupakan salah satu komoditas 

sayuran penting di Indonesia. Produksi kentang telah berkembang dengan pesat 

selama dekade terakhir, dan kini Indonesia telah menjadi negara penghasil kentang 

memperbaiki penganeka 

makanan serta peningkatan penyediaan protein nabati atau 

merealisasikan kebijaksanaan tersebut dituntut keterpaduan kegiatan 

saja dalam mengelola unit usaha tetapi juga peranan 

penunjang mulai dari lembaga yang mengadakan input pengolahan 

sampai lembaga pemasaran produk sayuran harus bekerja secara 

Ginting, 2006). 

Peningkatan Peningkatan Peningka produksi dan pengembangan luas lahan sangat berkaitan 

aspek-aspek pemasaran, produksi kentang petani pada umumnya 

yang hasil produksinya untuk dijual ke pasar. Menurut Abu Haerah 

pemasaran pemasaran pem mempunyai hubungan ketergantungan yang 
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Centre for International Agricultural Research perusahaan pupuk, 

perusahaan benih, serta perusahaan obat-obatan yang mendukung budidaya kentang. 

Dalam kegiatan tersebut juga digelar pameran selama empat hari dan gelar teknologi 

dari berbagai varietas kentang unggul untulc dapat disaksikan para peserta yang pada 

umumnya para petani kentang dari berbagai daerah sentra penghasil kentang. 

Di balik bentuknya yang tidak begitu menarik tetapi lez.at jika diolah dengan 

berbagai macam masakan ini, ternyata merniliki khasiat yang tidak sedikit. Selain 

rasanya yang nikmat jika disantap rniski digoreng, rebus, panggang, disayur atau 

pasta sekalipun tetap saja lezat. Pipit (2009) menyatakan ada 1001 kegunaan umbi 

kentang, dapat penawar racun alami asam yang berlebihan atau asidosis. Kentang 

penting membantu pertumbuhan bakteri dalam saluran pencernaan tubuh kita. 

Kandungan garam alkali menjadikan kentang salah satu makanan basa yang paling 

kuat, karena itu kentang sangat berguna untulc cadangan alkali tubuh. Pengawalan 

tekanan darah, juga mengandung vitamin Bl, B2 dan B2 serta sedikit mengandung 

protein dan zat besi. Kandungan potassium kentang, dua kali lipat dari kandungan 

potassium dalam pisang dan fiber. Jumlah lemaknya di bawah paras 25 %, sehingga 

dapat menghalang endapan kolestrol di dalam lapisan saluran darah. Kentang cocok 

bagi yang mengalami kekurangan gula dalam darah. Selain itu kentang merupakan 

sumber terbaik dalam pembentulcan zat besi dalam darah. Menjamin system 

ketahanan badan, karena kandungan vitamin serta kalsium yang tinggi. 

Menurut penelitian, berbagai khasyat kentang, antara lain; jus kentang 

mentah bisa membantu mengurangi penyakit yang menyerang sendi-sendi, radang 

macam masakan ini, ternyata merniliki khasiat yang tidak sedikit. 

nikmat jika disantap rniski digoreng, rebus, panggang, disayur 

sekalipun tetap saja lezat. Pipit (2009) menyatakan ada 1001 kegunaan umbi 

penawar racun alami asam yang berlebihan atau asidosis. 
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dalam pisang dan fiber. Jumlah lemaknya di bawah paras 25 
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